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Abstrak

Perpustakaan mempunyai peran penting dalam menumbuhkembangkan minat untuk membaca dan
meningkatkan literasi informasi. Idealnya setiap sekolah mempunyai fasilitas perpustakaan yang dapat
dimanfaatkan oleh siswa sebagai sumber belajar dan mencari informasi. Namun kenyataannya hingga
saat ini masih ada sekolah yang belum memiliki perpustakaan dan salah satunya adalah SDN Pantai
Bahagia 04 di Desa Muaragembong Bekasi. Tujuan dari program pengabdian kepada masyarakat ini
adalah menginisiasi ketersediaan fasilitas perpustakaan sekolah dan memberikan pelatihan serta
pendampingan bagi para guru di sekolah tentang bagaimana mengelola perpustakaan dengan optimal
melalui penerapan manajemen perpustakaan dan manajemen perpustakaan digital berbasis SLiMS.
Program manajemen perpustakaan ini dilaksanakan selama bulan Juli hingga September 2024 dan
diikuti oleh delapan orang peserta yang merupakan guru di SDN Pantai Bahagia 04 yang ditugaskan
untuk mengelola perpustakaan. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan program pengabdian ini
yaitu pelatihan dan pendampingan. Hasil tes yang dilakukan tim menunjukkan bahwa ada
peningkatan pengetahuan tentang manajemen perpustakaan dan manajemen perpustakaan digital
berbasis SLiMS antara sebelum dan sesudah peserta diberikan pelatihan dan pendampingan. Pada
pelatihan manajemen perpustakaan terdapat peningkatan sebesar 128,57 persen (skor 35 untuk pretes
menjadi 80 untuk postes), sedangkan pada pelatihan manajemen perpustakaan digital berbasis SliMS
terdapat peningkatan sebesar 2,60 persen (skor 81,20 untuk pretes menjadi 83,31 untuk postes). Hasil
monitoring dan evaluasi juga menunjukkan bahwa peserta menilai program manajemen perpustakaan
ini memberikan banyak manfaat dan dampak positif yang signifikan bagi sekolah. Dengan adanya
pelatihan dan pendampingan ini, para guru merasa sangat terbantu dan memiliki kemampuan untuk
mengelola perpustakaan dengan lebih baik agar dapat terus berlanjut di masa mendatang.

Kata kunci: manajemen perpustakaan; manajemen perpustakaan digital berbasis SLiMS; perpustakaan
sekolah; sekolah dasar.

Abstract

Libraries have an important role in developing interest in reading and increasing information literacy.
Ideally, every school has library facilities that students can use as a source of learning and seeking
information. However, the reality is that currently there are still schools that do not have libraries and
one of them is SDN Pantai Bahagia 04 in Muaragembong Village, Bekasi. The aim of this community
service program is to initiate the availability of school library facilities and provide training and
assistance for teachers in schools on how to manage libraries optimally through the implementation of
library management and digital library management based on SLiMS. This library management
program was implemented from July to September 2024 and was attended by eight participants who
were teachers at SDN Pantai Bahagia 04 who were assigned to manage the library. The methods used
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in implementing this service program are training and mentoring. The results of the test conducted by
the team indicated that there was an improvement in knowledge about library management and SLiMS-
based digital library management between the pre-test and post-test after the participants were
provided with training and mentoring. In the library management training, there was an increase of
128.57 percent (a score of 35 in the pre-test to 80 in the post-test), while in the SLiMS-based digital library
management training, the improvement was 2.60 percent (a score of 81.20 in the pre-test to 83.31 in the
post-test). The monitoring and evaluation results also show that participants assess that this library
management program provides many benefits and has a significant positive impact on schools. With
this training and assistance, the teachers feel very helped and have the ability to manage the library
better so that it can continue in the future.

Keywords: library management; SLiMS -based digital library management; school library; elementary
school.

PENDAHULUAN

Perpustakaan mempunyai peran penting dalam menumbuh-kembangkan minat untuk membaca
dan meningkatkan literasi informasi khususnya pada siswa atau peserta didik (Alpian & Ruwaida,
2022; Apriyani et al., 2021; Awaliyah et al., 2024; Hermawan, A. et al, 2020). Adanya fasilitas
perpustakaan di sekolah dapat memotivasi siswa untuk lebih sering membaca dan mencari informasi
sebanyak mungkin. Minat siswa untuk membaca tidak akan muncul jika tidak ada fasilitas
perpustakaan sebagai sarana pendukung. Literasi informasi yang dimiliki siswa juga tidak akan
meningkat tanpa adanya fasilitas perpustakaan sebagai sumber belajar dan sumber pencarian informasi
yang diperlukan.

Perpustakaan menjadi sarana penunjang yang penting dalam proses pembelajaran dan
pengembangan kompetensi siswa di sekolah sehingga kualitas pendidikan dapat terus ditingkatkan
(Fahmi, 2016; Hamurdani et al., 2024). Keberadaan perpustakaan di sekolah sangat diperlukan dalam
upaya mendukung implementasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS) agar dapat berjalan dengan baik
(Larasati et al.,, 2023; Ranem et al., 2022; Saifudin & Istiqomah, 2021; Wijayanti et al., 2024). Karena itu,
idealnya setiap sekolah mempunyai fasilitas perpustakaan yang dapat dimanfaatkan oleh siswa sebagai
sumber belajar serta mencari informasi dan dimanfaatkan oleh guru sebagai sarana pendukung
pelaksanaan GLS. Namun pada kenyataannya hingga saat ini masih ada sekolah yang belum memiliki
fasilitas perpustakaan dan salah satunya adalah SDN Pantai Bahagia 04 Bekasi yang berlokasi di Desa
Muaragembong Bekasi. Sekolah ini dibangun sejak tahun 2019 dan saat ini memiliki siswa sebanyak
126 orang. Minat membaca siswa di sekolah ini masih perlu ditingkatkan dan pelaksanaan GLS masih
belum maksimal karena sekolah belum memiliki fasilitas perpustakaan sebagai sarana penunjangnya.

Permasalahan yang dihadapi oleh mitra pengabdian adalah belum tersedianya fasilitas
perpustakaan untuk mendukung pelaksanaan GLS. Di samping itu, mitra belum mengetahui
bagaimana nantinya perpustakaan akan dikelola jika fasilitas perpustakaan sudah tersedia dan mulai
difungsikan. Tujuan dari program pengabdian kepada masyarakat ini adalah menginisiasi ketersediaan
fasilitas perpustakaan sekolah di SDN Pantai Bahagia 04 Bekasi dan memberikan pelatihan tentang
manajemen perpustakaan bagi para guru terutama guru yang ditugaskan untuk mengelola
perpustakaan. Inisiasi ketersediaan fasilitas perpustakaan sekolah dilakukan melalui alih fungsi ruang
karena tidak tersedianya ruangan lain selain ruangan kelas dan ruangan guru di SDN Pantai Bahagia
04 Bekasi. Ruangan yang awalnya digunakan sebagai gudang dialih-fungsikan menjadi ruang
perpustakaan yang dapat digunakan untuk tempat belajar siswa dan mendukung implementasi GLS.
Dengan disediakannya fasilitas perpustakaan di sekolah ini, minat siswa untuk membaca diharapkan
dapat semakin meningkat dan pelaksanaan GLS juga dapat berjalan dengan maksimal. Disamping
perlu diupayakan keberadaannya, perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar dan sumber pusat
informasi bagi siswa juga perlu dikelola dengan sebaik mungkin agar dapat terus dimanfaatkan secara
maksimal oleh pengguna. Dalam hal ini, para guru yang ditugaskan untuk mengelola perpustakaan di
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SDN Pantai Bahagia 04 Bekasi juga perlu dibekali dengan pelatihan mengenai bagaimana
mengoptimalkan layanan perpustakaan melalui penerapan manajemen perpustakaan. Layanan
perpustakaan tidak akan berjalan dengan optimal jika tidak didukung oleh adanya SDM yang
menguasai bagaimana memberikan pelayanan perpustakaan yang optimal sesuai standar nasional
(Efrina et al., 2017).

Aspek manajemen perlu diterapkan dalam perpustakaan agar layanan perpustakaan dapat
dioptimalkan dan perpustakaan dapat terus dipertahankan keberlanjutannya di masa mendatang.
Manajemen merupakan pencapaian tujuan organisasi dengan cara yang efektif dan efisien melalui
pengintegrasian, pengkoordinasian, dan pengawasan aktivitas pekerjaan yang dilakukan organisasi
(Daft, 2022; Robbins & Coulter, 2021). Fungsi-fungsi dalam manajemen mencakup perencanaan,
pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian (Daft, 2022; Robbins & Coulter, 2021).
Perencanaan berhubungan dengan penentuan tujuan yang akan dicapai dan penentuan apa yang harus
dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut. Pengorganisasian berhubungan dengan penentuan
pekerjaan atau tugas yang akan dilakukan dan menentukan siapa yang akan menjalankan tugas
tersebut. Kepemimpinan berhubungan dengan bagaimana cara mengarahkan, mempengaruhi, dan
memotivasi orang lain agar mau bekerja dengan baik untuk mencapai tujuan. Pengendalian
berhubungan dengan pemantauan aktivitas pekerjaan yang dilakukan, melakukan evaluasi, dan
melakukan perbaikan yang diperlukan.

Manajemen perpustakaan mengacu pada bagaimana fungsi-fungsi manajemen diterapkan atau
diimplementasikan pada perpustakaan (Rodin et al, 2021). Pada konteks perpustakaan, fungsi
perencanaan mencakup penentuan tujuan yang ingin dicapai oleh perpustakaan baik tujuan jangka
pendek, tujuan jangka menengah, maupun tujuan jangka panjang. Fungsi pengorganisasian mencakup
pembuatan bagan atau struktur organisasi perpustakaan sekolah, pengaturan koleksi dan bahan
pustaka, pembuatan prosedur (alur kerja) untuk peminjaman dan pengembalian buku, dan pembuatan
tata tertib pengunjung perpustakaan. Fungsi kepemimpinan mencakup penentuan guru yang bertugas
menjadi pengurus perpustakaan dan penentuan siswa/i yang menjadi duta perpustakaan beserta tugas
dan tanggung jawab yang diberikan. Fungsi pengendalian mencakup pemantauan dan evaluasi atas
jumlah koleksi buku yang ada di perpustakaan, kerapian koleksi buku, kebersihan ruangan
perpustakaan, dan jumlah siswa/i yang berkunjung ke perpustakaan.

Disamping dikelola secara manual, untuk mengoptimalkan layanan maka perpustakaan sekolah
juga perlu dikelola secara digital seiring dengan perkembangan teknologi (Fadhli et al., 2021). Teknologi
informasi diperlukan untuk memudahkan pengelolaan perpustakaan khususnya dalam pengelolaan
koleksi, pengelolaan keanggotaan, layanan sirkulasi, dan pencatatan daftar kunjungan. Dengan adanya
perpustakaan digital, semua transaksi peminjaman, pengembalian, pencarian bahan pustaka tidak lagi
dilakukan secara manual. Salah satu aplikasi open access dari Kementerian Pendidikan untuk
pengelolaan perpustakaan adalah SLiMS (Senayan Library Management System) 9 Bulian (versi 2020).
Aplikasi SLiMS terhubung dengan bermacam-macam koleksi buku dari Kemendikbud. Pengelola dapat
mengunduh untuk dijadikan koleksi perpustakaan sekolah. Pengelola juga dimudahkan untuk
membuat konten SLiMS sesuai dengan kebutuhan sekolah, memasukkan koleksi-koleksi yang dimiliki
sehingga memudahkan pencarian. Perpustakaan berbasis digital ini memudahkan proses administrasi
perpustakaan, tidak bergantung pada pengelola karena siswa atau guru dapat melakukan pencarian,
peminjaman, dan pengembalian secara mandiri melalui sistem. Selain itu, dapat menikmati buku-buku
cerita secara gratis dari banyak sumber. Guru-guru yang akan bertindak sebagai pustakawan, pertama-
tama, harus memiliki kompetensi pelayanan prima sehingga pengguna dapat memperoleh informasi
yang dibutuhkannya secara optimal, cepat, tepat, dan akurat (Kusumaningrum et al., 2019; Puspitasari,
2016). Perpustakaan seharusnya juga tidak menyulitkan siswa dalam sistem pinjam meminjam, nyaman
sebagai tempat membaca, dan menyediakan koleksi yang dibutuhkan baik untuk pembelajaran
maupun hiburan. Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, para guru juga diberikan
pelatihan tentang sistem manajemen perpustakaan digital, dari proses klasifikasi, katalogisasi, sirkulasi,
hingga penyusunan bahan pustaka berbasis aplikasi SLiMS.
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METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan dan
pendampingan tentang manajemen perpustakaan dan manajemen perpustakaan digital berbasis
Senayan Library Management System (SLiMS) kepada mitra. Mitra pada kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah delapan orang peserta yang merupakan guru di SDN Pantai Bahagia 04 yang
ditugaskan oleh Kepala Sekolah untuk membantu mengelola perpustakaan. Pelaksanaan kegiatan
pengabdian yaitu secara tatap muka di SDN Pantai Bahagia 04 yang berlokasi di Kampung Beting RT
002/002, Desa Muaragembong, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat dan secara daring melalui Zoom. Tahapan
pelaksanaan kegiatan pengabdian beserta waktu dan tempat secara lengkap disajikan pada Gambar 1.

Sosialisasi Kegiatan kepada Mitra Pengabdian
Dilaksanakan secara daring melalui Zoom dan tatap
muka di SDN Pantai Bahagia 04 Bekasi
(14 Juni 2024 dan 28 Juni 2024)

g

Kegiatan Pelatihan Manajemen Perpustakaan

Dilaksanakan secara tatap muka di
SDN Pantai Bahagia 04 Bekasi
(30-31 Juli 2024)

v

Kegiatan Pelatihan Manajemen Perpustakaan Digital
Berbasis SLIMS
Dilaksanakan secara tatap muka di SDN Pantai
Bahagia 04 Bekasi dan daring melalui Zoom
(6-7 Agustus 2024)

J

Kegiatan Monitoring dan Evaluasi
Dilaksanakan secara tatap muka di
SDN Pantai Bahagia 04 Bekasi
(12 September 2024)

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan PkM

Metode kegiatan pengabdian ini berbentuk pelatihan dan pendampingan manajemen
perpustakaan dan manajemen perpustakaan digital berbasis SLiMS yang disampaikan melalui teknik
pemaparan materi dari narasumber, diskusi dan tanya jawab, serta praktik langsung. Tahapan pertama
yang dilakukan adalah sosialisasi kegiatan kepada mitra pengabdian pada 14 Juni 2024 dan 28 Juni 2024.
Selanjutnya pemaparan materi tentang manajemen perpustakaan selama dua kali pertemuan secara
tatap muka di SDN Pantai Bahagia 04 Bekasi yaitu pada 30-31 Juli 2024. Setelah itu, dilanjutkan dengan
pemaparan materi tentang manajemen perpustakaan digital berbasis SLiMS selama dua kali pertemuan
yaitu pada 6 Agustus 2024 secara tatap muka di SDN Pantai Bahagia 04 Bekasi dan secara daring melalui
Zoom pada 7 Agustus 2024. Untuk mengevaluasi apakah kegiatan pelatihan tentang manajemen
perpustakaan dan manajemen perpustakaan digital berbasis SLiMS mampu meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman peserta tentang pengelolaan perpustakaan atau tidak, tim pelaksana
pengabdian melakukan pretes dan postes. Peserta diminta untuk mengerjakan soal pretes sebelum
pelatihan dimulai atau sebelum narasumber menyampaikan materi, sedangkan soal postes dikerjakan
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oleh peserta di pertemuan berikutnya setelah kegiatan pelatihan selesai atau setelah narasumber
menyampaikan materi. Pada pelatihan manajemen perpustakaan, soal pretes dan postes yang diberikan
ke peserta berjumlah lima soal dalam bentuk pilihan ganda dengan empat pilihan jawaban. Soal yang
diberikan mencakup materi tentang penerapan fungsi-fungsi manajemen (perencanaan,
pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian) dalam konteks perpustakaan sekolah. Pada
pelatihan manajemen perpustakaan digital berbasis SLiMS, soal pretes dan postes yang diberikan ke
peserta berjumlah dua belas soal dalam bentuk pilihan ganda dengan empat pilihan jawaban. Soal yang
diberikan mencakup materi tentang pengenalan SLiMS, pemahaman fitur-fitur yang ada pada SLiMS
dan kegunaannya, dan modul-modul yang ada pada SLiMS dan cara pemanfaatannya.

Narasumber dalam pelatihan manajemen perpustakaan dan manajemen perpustakaan digital
berbasis SLiMS adalah Bapak Darma Halim yang merupakan staf perpustakaan di Unika Atma Jaya
Jakarta. Materi yang disampaikan narasumber di pelatihan manajemen perpustakaan meliputi
penjelasan tentang pengertian manajemen, penjelasan tentang fungsi-fungsi manajemen (perencanaan,
pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian) beserta contohnya, dan penjelasan tentang
pentingnya menerapkan fungsi-fungsi manajemen (perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan,
dan pengendalian) pada perpustakaan agar perpustakaan dapat dikelola dengan baik dan berlanjut di
masa mendatang. Tahapan selanjutnya setelah peserta diberikan pelatihan manajemen perpustakaan,
peserta ditugaskan untuk membuat struktur organisasi perpustakaan sekolah, membuat tata tertib
pengunjung perpustakaan, membuat buku daftar hadir pengunjung perpustakaan, membuat dan
memasang tulisan ruang perpustakan di pintu depan perpustakaan, menentukan siswa/i yang dipilih
menjadi duta perpustakaan, membuat nomor identitas buku yang ditempelkan di setiap koleksi buku,
memberikan stempel bertuliskan perpustakaan SDN Pantai Bahagia 04 Bekasi di bagian dalam setiap
koleksi buku, memberikan sampul plastik untuk setiap koleksi buku, dan menata buku yang sudah
diberikan nomor identitas, stempel, dan sampul plastik ke rak buku. Tim pelaksana pengabdian
memberikan waktu selama satu hingga dua bulan kepada peserta untuk dapat menyelesaikan tugas-
tugas tersebut.

Pada pelatihan manajemen perpustakaan digital berbasis SLiMS, materi yang disampaikan
mencakup penjelasan tentang SLiMS, penjelasan tentang fitur-fitur yang ada pada SLiMS dan kegunaan
dari fitur tersebut, dan penjelasan tentang modul-modul yang ada pada SLiMS beserta manfaat dan
cara penggunaannya. Setelah peserta diberikan pelatihan manajemen perpustakaan digital berbasis
SLiMS, peserta ditugaskan untuk mulai melakukan penginputan dan pencatatan data semua koleksi
buku yang ada di perpustakaan fisik ke dalam SLiMS. Peserta diberikan waktu selama satu hingga tiga
bulan untuk dapat menyelesaikan tugas-tugas tersebut. Tahapan terakhir dari kegiatan ini yaitu
monitoring dan evaluasi yang dilakukan oleh tim pelaksana pengabdian pada 12 September 2024 melalui
metode observasi secara langsung ruangan perpustakaan sekolah SDN Pantai Bahagia 04 Bekasi dan
melalui metode wawancara dengan Kepala Sekolah, para guru, dan perwakilan siswa/i kelas IV, V, dan
VI yang ditunjuk menjadi duta perpustakaan sekolah. Selain itu, evaluasi kegiatan juga dilakukan oleh
tim pelaksana pengabdian dengan menganalisis hasil pretes dan postes untuk mengetahui apakah
kegiatan pelatihan manajemen perpustakaan dan manajemen perpustakaan digital berbasis SLiMS
yang telah dilakukan mampu meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta tentang
pengelolaan perpustakaan atau tidak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, terdapat dua kegiatan pelatihan dan
pendampingan inti yang dilakukan oleh tim pelaksana pengabdi yaitu manajemen perpustakaan dan
manajemen perpustakaan digital berbasis SLiMS. Sebelum pelaksanaan kegiatan pelatihan dan
pendampingan tersebut, tim pelaksana melakukan sosialisasi kegiatan ke mitra pengabdian secara
tatap muka dan daring melalui Zoom seperti yang ditampilkan pada Gambar 2 dan Gambar 3.
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Gambar 2. Sosialisasi Kegiatan PkM ke Mitra secara tatap muka (14 Juni 2024)
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Gambar 3. Sosialisasi Kegiata; PkM ke Mitra secara daring (28 Juni 2024)

Pelatihan dan Pendampingan Manajemen Perpustakaan

Kegiatan pelatihan dan pendampingan manajemen perpustakaan dilaksanakan pada Juli-
September 2024. Materi yang disampaikan oleh narasumber dalam kegiatan pelatihan ini mencakup
penjelasan tentang konsep manajemen, penjelasan tentang fungsi-fungsi manajemen (perencanaan,
pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian) beserta contoh-contoh penerapannya dalam
sebuah organisasi, dan penerapan fungsi-fungsi manajemen (perencanaan, pengorganisasian,
kepemimpinan, dan pengendalian) dalam pengelolaan perpustakaan sekolah termasuk pembuatan
struktur organisasi perpustakaan, pembuatan tata tertib pengunjung, pembuatan buku daftar hadir
pengunjung, penentuan duta perpustakaan, dan pengelolaan koleksi buku melalui pemberian nomor
identitas pada setiap koleksi buku yang ada di perpustakaan. Dokumentasi pelaksanaan pelatihan dan
pendampingan manajemen perpustakaan disajikan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Pelatihan Manajemen Perpustakaan (30-31 Juli 2024)
Untuk tujuan mengevaluasi efektivitas pelaksanaan pelatihan dalam meningkatkan pengetahuan
dan pemahaman peserta tentang manajemen perpustakaan, tim pelaksana pengabdi melakukan

analisis analisis pretes dan postes pelatihan yang hasilnya dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Pretes dan Postes Pelatihan Manajemen Perpustakaan

No. Peserta Skor Pretes Skor Postes
1 40 100
2 40 100
3 20 80
4 20 80
5 20 80
6 40 60
7 40 40
8 60 100
Total Skor 280 640
Skor Rata-Rata 35 80

Tabel 1 menunjukkan bahwa skor rata-rata untuk pretes adalah 35 dan skor rata-rata untuk
postes adalah 80. Artinya terdapat peningkatan skor rata-rata pretes ke postes untuk pelatihan
manajemen perpustakaan sebesar 128,57 persen. Berdasarkan hasil analisis pretes dan postes tersebut,
dari delapan peserta yang mengikuti pelatihan manajemen perpustakaan terdapat tujuh peserta yang
mendapatkan skor postes lebih tinggi daripada pretes dan hanya satu peserta yang mendapatkan skor
postes yang sama dengan skor pretes. Hasil ini menandakan bahwa pelatihan yang diberikan terbukti
efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta tentang manajemen perpustakaan.
Pada pelatihan ini ada satu peserta yang tidak mengalami peningkatan pengetahuan dan pemahaman
tentang manajemen perpustakaan karena pada saat yang bersamaan peserta tersebut ditugaskan oleh
Kepala Sekolah untuk mengurusi kegiatan lain sehingga membuatnya kurang fokus dalam mengikuti
pelatihan.

Pelatihan dan Pendampingan Manajemen Perpustakaan Digital Berbasis SLiMS

Kegiatan pelatihan dan pendampingan manajemen perpustakaan digital berbasis SLiMS
dilaksanakan pada Agustus-September 2024. Materi yang disampaikan oleh narasumber dalam
kegiatan pelatihan ini mencakup penjelasan tentang pengenalan SLiMS, tujuan penggunaan SLiMS,
penjelasan fitur-fitur yang ada pada SLiMS dan kegunaan dari setiap fitur tersebut, penjelasan modul-
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modul yang ada pada SLiMS dan pemanfaatan dari modul-modul tersebut, pengelolaan katalog,
pendaftaran koleksi ke katalog, pengelolaan keanggotaan, layanan sirkulasi, dan pencatatan data
kunjungan. Dokumentasi pelaksanaan pelatihan dan pendampingan manajemen perpustakaan digital
berbasis SLiMS secara tatap muka dan daring disajikan pada Gambar 5 dan Gambar 6.

Gambar 5. Pelatihan anajemen Perpustakaan Digital Berbasis SliMS secara tatap muka
(6 Agustus 2024)
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Gambar 6. Pelatihan Manajemen Perpustakaan Digital Berbasis SliMS secara daring
(7 Agustus 2024)

Tim pelaksana pengabdi melakukan analisis analisis pretes dan postes pelatihan tentang
manajemen perpustakaan digital berbasis SLiMS untuk melihat apakah ada peningkatan pengetahuan
dan pemahaman peserta atau tidak terkait manajemen perpustakaan digital berbasis SLiMS dan
hasilnya disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Pretes dan Postes Pelatihan Manajemen Perpustakaan Digital Berbasis SLiMS

No. Peserta Skor Pretes Skor Postes
1 91,63 91,63
2 100 83,3
3 83,3 83,3
4 58,31 83,3
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No. Peserta Skor Pretes Skor Postes
5 70,64 83,3
6 83,3 75
7 40 40
8 60 100
Total Skor 487,18 499,83
Skor Rata-Rata 81,20 83,31

Tabel 2 memperlihatkan adanya peningkatan skor rata-rata pretes ke postes untuk pelatihan
manajemen perpustakaan digital berbasis SLiMS yang awalnya diperoleh skor rata-rata pretes sebesar
81,20 menjadi 83,31 untuk skor rata-rata postes. Artinya ada peningkatan pemahaman peserta tentang
manajemen perpustakaan berbasis SLiMS sebesar 2,60 persen. Peningkatan pemahaman ini tidak terlalu
tinggi karena menurut peserta, pertanyaan yang diberikan dapat dijawab secara logika. Berdasarkan
hasil analisis pretes dan postes tersebut, dari delapan peserta yang mengikuti pelatihan manajemen
perpustakaan terdapat tiga peserta yang mendapatkan skor postes lebih tinggi daripada pretes, tiga
peserta yang mendapatkan skor postes yang sama dengan skor pretes, dan dua peserta yang
mendapatkan skor postes lebih rendah daripada pretes. Hasil ini menandakan bahwa pelatihan yang
diberikan terbukti cukup efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta tentang
manajemen perpustakaan digital berbasis SLiMS. Pada pelatihan ini ada tiga peserta yang tidak
mengalami peningkatan pengetahuan dan pemahaman dan ada dua peserta yang mengalami
penurunan peningkatan dan pemahaman tentang manajemen perpustakaan digital berbasis SLiMS
karena pada saat yang bersamaan peserta tersebut ditugaskan oleh Kepala Sekolah untuk mengurusi
kegiatan lain diluar sekolah sehingga tidak fokus dalam mengikuti pelatihan.

Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan evaluasi (monev) untuk kegiatan pelatihan manajemen perpustakaan
dilaksanakan oleh tim pelaksana pengabdian pada Rabu, 12 September 2024 dengan mendatangi dan
mengobservasi secara langsung kondisi perpustakaan sekolah SDN Pantai Bahagia 04 Bekasi dan
mewawancari guru serta sembilan orang siswa/i yang ditunjuk sekolah menjadi duta perpustakaan.
Dokumentasi pelaksanaan monitoring dan evaluasi untuk pelatihan dan pendampingan manajemen
perpustakaan dan manajemen perpustakaan digital berbasis SLiMS disajikan pada Gambar 7.
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Gambar 7. Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi (12 September 2024)
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Hasil monev yang dilakukan menunjukkan bahwa peserta telah menyelesaikan tugas-tugasnya
dengan baik meskipun masih ada beberapa tugas yang masih harus diselesaikan lagi. Berdasarkan hasil
observasi di lapangan, terkait dengan fasilitas pendukung perpustakaan, tim pelaksana pengabdian
melihat bahwa kondisi ruang perpustakaan bersih dan rapi, sudah terpasang tulisan ruang
perpustakaan di pintu depan perpustakaan, sudah terpasang gambar struktur organisasi perpustakaan
sekolah, sudah terpasang tata tertib pengunjung perpustakaan, sudah ada buku daftar hadir
pengunjung perpustakaan yang sudah terisi dengan lengkap di meja petugas, semua koleksi buku
sudah diberikan label bertuliskan nomor identitas buku, semua koleksi buku sudah diberikan stempel
bertuliskan perpustakaan SDN Pantai Bahagia 04 Bekasi, sebagian besar koleksi buku sudah diberikan
sampul plastik, dan koleksi buku sudah ditata secara rapi di rak buku. Pihak sekolah juga memasang
kipas angin, karpet, dan meja serta kursi baca menambah kenyamanan ruang perpustakaan. Beberapa
pekerjaan yang masih kurang dan harus diselesaikan oleh para guru terkait dengan fasilitas
perpustakaan adalah memberikan sampul untuk semua koleksi buku, membuat tulisan informasi
pengelompokan buku dan menempelkannya di rak buku karena selama ini masih ada beberapa buku
yang tercampur aduk antara buku cerita dan buku non fiksi, menambah koleksi buku cerita, memasang
jam dinding, dan memasang beberapa hiasan dinding berupa hasil karya siswa/i di dinding untuk
mempercantik ruangan perpustakaan.

Selain melakukan observasi, tim pelaksana pengabdian juga melakukan wawancara kepada
Kepala Sekolah, guru, dan siswa/i yang menjadi duta perpustakaan di SDN Pantai Bahagia 04 Bekasi.
Kepala sekolah menginformasikan bahwa perpustakaan sekolah telah secara resmi dibuka pada Senin,
26 Agustus 2024 dan telah ditunjuk sembilan orang siswa/i dari perwakilan kelas IV, V, dan VI yang
menjadi duta perpustakaan. Hasil wawancara yang dilakukan kepada Kepala Sekolah dan guru
menunjukkan bahwa ada peningkatan minat siswa/i untuk membaca buku sejak perpustakaan sekolah
dibuka dan dioperasikan, terutama siswa/i kelas bawah (kelas I, II, dan III). Tim pelaksana pengabdian
mendapatkan informasi bahwa banyaknya siswa/i yang ingin mengunjungi ruang perpustakaan
membuat para guru harus mengatur jadwal siswa/i yang mengunjungi perpustakaan. Guru yang
mengajar siswa/i kelas bawah (kelas I, II, dan III) juga menyampaikan bahwa siswa/i lebih semangat
dan antusias untuk belajar di ruang perpustakaan daripada di ruang kelas.

Tim pelaksana pengabdian juga melakukan wawancara kepada 9 orang siswa/i yang dipilih
menjadi duta perpustakaan. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan duta perpustakaan,
tim mendapatkan informasi bahwa pemilihan duta perpustakaan didasarkan dari kepintaran, kerajinan,
dan kesukaaan anak untuk membaca. Pada dasarnya, siswa/i yang terpilih merasa senang dan bangga
saat ditunjuk oleh guru menjadi duta perpustakaan. Selama menjadi duta perpustakaan, mereka
bertugas untuk merapikan buku, mengajarkan membaca kepada pengunjung perpustakaan khususnya
siswa/i kelas bawah yang belum lancar membaca di ruang perpustakaan, dan menegur pengunjung
perpustakaan yang berisik di dalam ruang perpustakaan. Jadwal piket duta perpustakaan adalah hari
Senin hingga Sabtu di pagi hari sebelum mulai belajar sampai dengan jam 07.30, saat istirahat di jam
09.30-10.30, dan setelah jam pulang sekolah hingga jam 14.30. Jadwal piket duta perpustakaan diatur
untuk satu hari ada tiga siswa/i yang bertugas. Kesulitan utama yang dihadapi saat menjalankan tugas
sebagai duta perpustakaan adalah mengatur dan menertibkan pengunjung. Duta perpustakaan
menyampaikan informasi bahwa siswa perempuan lebih banyak berkunjung ke perpustakaan daripada
siswa laki-laki dan hari Senin dan Kamis merupakan hari dengan jumlah pengunjung perpustakaan
terbanyak. Terkait buku yang dibaca oleh pengunjung, ternyata pengunjung perempuan lebih banyak
membaca majalah Barbie atau Princess dan pengunjung laki-laki lebih banyak membaca komik.
Beberapa pekerjaan yang masih perlu diselesaikan oleh duta perpustakaan adalah selalu memeriksa isi
buku daftar hadir pengunjung perpustakaan karena saat monev, tim pelaksana pengabdian melihat
bahwa buku daftar hadir pengunjung perpustakaan sudah penuh terisi nama pengunjung dan tidak
ada halaman yang masih kosong untuk bisa diisi pengunjung.

Monev tuntuk kegiatan pelatihan manajemen perpustakaan berbasis SLiMS dilaksanakan pada
Rabu, 11 September 2024. Hasil monev yang dilakukan ternyata guru belum menyelesaikan pencatatan
koleksi buku ke SLiMS karena faktor kesibukan mengajar dan kegiatan lain. Saat wawancara, guru
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menyampaikan bahwa kedepannya yaitu di bulan Oktober 2024 akan diupayakan semaksimal
mungkin pengadaan fasilitas laptop dan internet yang diletakkan di ruang perpustakaan dan dapat
digunakan oleh siswa/i untuk mengakses bahan bacaan digital. Beberapa pekerjaan yang masih harus
diselesaikan oleh para guru terkait dengan penerapan manajemen perpustakaan digital berbasis SLiMS
adalah mencatatkan semua koleksi buku yang ada di perpustakaan fisik ke SLiMS dan menambahkan
koleksi buku digital di SLiMS.

SIMPULAN DAN SARAN

Perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar dan sumber pusat informasi bagi siswa perlu
diupayakan keberadaannya dan perlu dikelola dengan sebaik mungkin untuk mendukung penerapan
gerakan literasi di sekolah. Fungsi-fungsi manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian,
kepemimpinan, dan pengendalian perlu diterapkan dalam pengelolaan perpustakaan untuk tujuan
mengoptimalkan layanan perpustakaan dan tujuan keberlanjutan perpustakaan di masa mendatang.
Layanan perpustakaan akan menjadi lebih optimal melalui penerapan manajemen perpustakaan yang
baik. Adanya kegiatan pelatihan dan pendampingan tentang manajemen perpustakaan dan manajemen
perpustakaan digital berbasis SLiMS yang dilaksanakan dalam program pengabdian kepada
masyarakat ini terbukti mampu membantu meningkatkan pengetahuan dan pemahaman para guru di
SDN Pantai Bahagia 04 Bekasi yang ditugaskan untuk mengelola perpustakaan sekolah. Pada pelatihan
manajemen perpustakaan terdapat peningkatan pemahaman peserta sebesar 128,57 persen dan pada
pelatihan manajemen perpustakaan digital berbasis SliMS terdapat peningkatan pemahaman peserta
sebesar 2,60 persen.

Saran untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat selanjutnya diantaranya adalah
memberikan pelatihan kepada guru tentang cara menambah koleksi bacaan digital dari bahan atau
materi pembelajaran video dan canva yang sudah dibuat oleh guru di aplikasi SLiMS. Selain itu,
pelatihan tentang cara penggunaan SLiMS untuk mengakses dan membaca koleksi buku digital melalui
laptop atau smartphone juga perlu diberikan kepada siswa SD kelas atas (kelas IV, V, VI) agar SLiMS
dapat dimanfaatkan lebih maksimal oleh para siswa.
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